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Abstrac. Financial ratios are an analytical method used to measure and compare the relationship between various 
items in the financial statements of a company or business entity. Financial ratios are useful for evaluating 
financial health. Ratios such as liquidity ratios, profitability, and leverage are used to assess how well a company 
can fulfill its obligations, generate profits, and manage debt. Making investment decisions, investors use financial 
ratios to assess whether investing in shares or company bonds is a smart choice. Know the company's 
opportunities and risks in the future. The opportunity factor in financial ratios will influence investors' 
expectations of the company in the future. The aim of the research is to investigate and identify the extent to which 
liquidity, solvency and activity have an influence on the profitability of food companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (BEI). Thus, this research aims to provide a better understanding of the financial factors that 
influence the performance of food and beverage companies on the Indonesian stock market and how these 
variables are related to each other. 

Keywords: Liquidity, Solfability, Profitability 

Abstrak. Rasio keuangan adalah metode analisis yang digunakan untuk mengukur danmembandingkan hubungan 
antara berbagai item dalam laporan keuangan suatu perusahaan atau entitas bisnis. Rasio keuangan berguna untuk 
mengevaluasi kesehatan finansial rasio-rasio seperti rasio likuiditas, profitabilitas, dan leverage digunakan untuk 
menilai seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, menghasilkan laba, dan mengelola utang. 
Pengambilan keputusan investasi, Investor menggunakan rasio-rasio keuangan untuk menilai apakah investasi 
dalam saham atau obligasi perusahaan tersebut merupakan pilihan yang cerdas. Mengetahui peluang serta resiko 
perusahaan diwaktu yang akan datang. Faktor peluang pada rasio keuangan akan berpengaruh pada harapan 
investor terhadap perusahaan diwaktu yang akan datang. Tujuan penelitian adalah untuk menyelidiki dan 
mengidentifikasi sejauh mana likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor keuangan yang memengaruhi kinerja 
perusahaan makanan dan minuman di pasar saham Indonesia serta bagaimana variabel-variabel tersebut saling 
berhubungan. 

Kata kunci: Likuiditas, Solfabilitas, Profitabilitas 

 

LATAR BELAKANG  

      Perusahaan atau industri  sebagai  badan  usaha  umumnya  memiliki  tujuan  yang  ingin 

dicapai. Salah satunya adalah untuk mewujudkan kepentingan anggotanya. Tujuan lain  dari  

pembentukan  perusahaan  adalah  untuk  menghasilkan  laba.  Tercapainya suatu  tujuan  

tergantung  bagaimana  manajer  dalam  mengendalikan  perusahaan. Pengambilan  keputusan  

internal  dan  eksternal  perusahaan  dapat  dilihat  dari  baik tidaknya  kinerja  perusahaan.  
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Menurut  Rofiah  dkk,  (2017)  untuk  dapat  terus beroperasi,  kinerja  perusahaan  harus  terus  

meningkat.  Kinerja yang menururun akan menyebabkan  perusahaan  sulit  untuk  

mendapatkan  pinjaman  dari  pihak investor.  Pihak-pihak  yang  berkepentingan  khususnya  

manajer  akan  berusaha untuk  meningkatkan  profit  demi  masa  depan  perusahaan.  Kinerja  

keuangan perusahaan  yang  meningkat  merupakan  salah  satu  cara  menjaga  kualitas  kerja 

dalam perusahaan.  

       Informasi akuntansi yang bermanfaat harus bersifat relevan agar bisa memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam pengambilan keputusannya. Informasi dapat dikatakan relevan apabila 

informasi tersebut dapat mempengaruhi pemakainya dalam pengambilan keputusan. Dan dapat 

membantu dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, menganalisa masa kini, dan memprediksi 

untuk masa yang akan datang. Informasi posisi keuangan dan kinerja di masa lalu sering 

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa depan 

perusahaan dan hal-hal lain yang menarik perhatian pemakai, seperti pembayaran deviden, 

pergerakan harga sekuritas, dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika 

sjatuh tempo (Harmono, 2014).   

      Analisis rasio adalah alat analisis yang digunakan dalam menjelaskan hubungan dari data 

keuangan dengan membandingkan antara data yan mg satu dengan data yang lain. Analisis 

rasio juga digunakan untuk mengevaluasi kesehatan finansial dan kinerja suatu perusahaan atau 

entitas bisnis. Rasio-rasio keuangan memberikan wawasan tentang berbagai aspek keuangan 

perusahaan, seperti likuiditas, profitabilitas, leverage, efisiensi operasional, dan banyak lagi.  

Rasio keuangan merupakan metode analisis yang digunakan untuk mengukur dan 

membandingkan hubungan antara berbagai item dalam laporan keuangan suatu perusahaan 

atau entitas bisnis. Rasio keuangan berguna untuk mengevaluasi kesehatan finansial rasio-rasio 

seperti rasio likuiditas, profitabilitas, dan leverage digunakan untuk menilai seberapa baik 

perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, menghasilkan laba, dan mengelola utang. 

Pengambilan keputusan investasi, Investor menggunakan rasiorasio keuangan untuk menilai 

apakah investasi dalam saham atau obligasi perusahaan tersebut merupakan pilihan yang 

cerdas. Mengetahui peluang serta resiko perusahaan diwaktu yang akan datang. Faktor peluang 

pada rasio keuangan akan berpengaruh pada harapan investor terhadap perusahaan diwaktu 

yang akan datang.  

      Rasio keuangan yang dipakai dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas. Rasio likuiditas diwakili oleh Current Ratio (CR), rasio solvabilitas 
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atau leverage diwakili oleh Debt to Equity Ratio (DER), dan rasio aktivitas diwakili oleh Total 

Assets Turn Over (TATO). Current ratio merupakan variabel likuiditas yang secara sederhana 

menggambarkan perbandingan antara aset lancar dan hutang lancar yang dimiliki oleh 

perusahaan. Penelitian (Putry, 2013),tentang Pengaruh current ratio, total asset turn over, dan 

net profit margin terhadap return on asset menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan (return on asset). Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Cabachib, Analisis Pengaruh Current Ratio Size, Debt To Equity Ratio, dan 

Total Asset Turnover Terhadap Dividen Yield Dengan Return On Aset Sebagai Variabel 

Intervening, 2016), yang menyatakan current ratio berpengaruh positif terhadap return on asset. 

Hal ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh penelitian dari Sefiani (2016), tentang 

pengaruh current ratio, total asset turn over, dan umur perusahaan terhadap profitabilitas, 

menyatakan bahwa current ratio berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, dimana 

peningkatan current ratio berdampak pada meningkatnya profitabilitas perusahaan.   

       Perusahaan yang digunakan dalam penelitan ini adalah 7 Perusahaan Makanan yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu PT Ultra Jaya Milk Industry & Traiding Company 

Tbk, PT Mayora Indah Tbk, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT Sekar Laut Tbk, PT 

Nippon Indosari Corpindo, PT Siantar Top Tbk, PT Campina Ice Cream Industry Tbk. Hal ini 

terlihat semakin menjamurnya industri makanan di Indonesia. Perusahaan makanan 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan produk kemuadian dijual guna 

memperoleh keuntungan yang besar. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan manajemen 

dengan tingkat efektifitas yang tinggi. Pengukuran tingkat efektifitas manajemen yang 

ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan investasi, dapat 

dilakukan dengan mengetahui seberapa besar rasio profitabilitas yang dimiliki. Setiap 

perusahaan di sektor makanan harus mampu bertahan dan bersaing di Bursa Efek agar tidak 

tersingkir karena persaingan yang semakin meningkat. Perusahaan makanan harus terus 

menngkatkan profitabilitas perusahaan agar mereka mampu bersaing.  

          Berikut jumlah aset dan laba bersih pada masing-masing perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022  

Tabel. Aset dan Laba Bersih pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2022 

   PERUSAHAAN   TAHUN  KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN  
 ASSET  LABA BERSIH  

  2020  Rp  8.754.116   
Rp 

1.126.468  

2021  Rp  7.406.856  Rp                                                 1.251.999     



 
Pengaruh Likuiditas, Solfabilitas, Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

53        JIMEK - Vol. 4, No. 1 MARET 2024 

PT Ultra Jaya Milk Industry & 
Traiding Company Tbk  

2022  Rp  7.376.375  Rp 956.297  

  
             PT Mayora Indah Tbk  

2020  Rp  19.777.500.514.550  Rp 2.098.168.514.645  
2021  Rp  19.917.653.265.528  Rp 844.962.055.275  
2022  Rp  22.077.788.072.343  Rp 318.558.048.488  

 
         PT Indofood Cbp Sukses  

2020  Rp  103.588.325  Rp 4.564.782  
2021  Rp  118.066.628  Rp 2.620.772  
2022  Rp  121.944.989  Rp 2.576.300  

  
PT Sekar Laut Tbk  

2020  Rp  773.863.042.440  Rp 42.520.246.722  
2021  Rp  889.125.250.792  Rp 84.524.160.228  
2022  Rp  1.033.289.474.829  Rp 74.865.302.076  

 
PT Nippon Land Development Tbk 

2020  Rp  4.452.166.621.985  Rp 194.708.513.229  
2021  Rp  4.191.284.422.677  Rp 293.269.148.356  
2022  Rp  4.130.321.616.683  Rp 430.297.577.174  

  
               PT Siantar Top Tbk  

2020  Rp  3.448.995.059.882  Rp 625.246.591.164  
2021  Rp  3.919.243.683.748  Rp 627.475.423.385  
2022  Rp  4.590.737.849.889  Rp 627.500.151.386  

  
PT Campina Ice Cream Industry Tbk  

2020  Rp  1.086.873.666.641  Rp 44.722.940.073  
2021  Rp  1.146.235.578.463  Rp  101.490.826.450  
2022  Rp  1.074.777.460.412  Rp          120.979.851.124  

            Berdasarkan tabel data laporan keuangan selama 3 tahun dapat kita lihat bahwa asset PT 

Ultra Jaya Milk Industry & Traiding Company Tbk mengalami penurunan dari tahun 2020 

sampai dengan tahun 2022. Dapat dilihat dari jumlah asset yang menurun dari tahun ke tahun 

juga diikuti dengan penurunan laba bersih Perusahaan.  Penurunan yang terjadi tidak tidak 

terlalu banyak dan masih wajar karena di dua tahun terakhir yaitu pada tahun 2020 sampai 

tahun 2021 Indonesia dihadapkan dengan adanya virus covid-19 yang tentunya juga sangat 

berdampak pada sektor industry.  

      PT Mayora Tbk mempunyai asset yang naik dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022, 

tetapi laba bersih yang dimiliki PT Mayora Indah Tbk mengalami penurunan yang cukup 

banyak dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022.  Diikuti dengan PT Indoffod Cbp Sukses 

yang mengalami kenaikan pada total asset yang dimiliki dari tahun 2020 sampai dengan tahun 

2022 dan mengalami penurunan pada laba bersih yang cukup banyak pada tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2021. PT Sekar Laut Tbk mempunyai asset yang naik dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2022, walaupun kenaikan asset tersebut tidak terlalu besar sedangkan laba bersih 

yang dimiliki PT Sekar Laut Tbk mengalami penurunan pada tahun 2021 dan naik Kembali 

pada tahun 2022.  

      Sedangkan pada PT Nippon Land Development Tbk mengalami penurunan yang kecil pada 

asset yaitu mulai tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 dengan diikuti laba bersih yang 

dimiliki Perusahaan tersebut mengalami kenaikan yang cukup besar dari tahun 2020 yaitu 

194.708.513.229 dan ditahun 2022 yaitu 430.297.577.174. Berbeda dengan PT Siantar Top 

Tbk yang terus mengalami kenaikan yang signifikan pada total asset yang dimiliki dari tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022, diikuti dengan laba bersih yang juga mengalami kenaikan 

walapun tidak banyak terlihat pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2022. Hal yang berbeda 

dialami oleh PT Campina Ice Cream Industry yang mengalami kenaikan dan penurunan pada 
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total asset yang dapat dilihat dari tahun 2021 sampai dengan tahun  2022. Pada laba bersih PT 

Campina Ice Cream Industry mengalami kenaikan yang cukup besar pada tahun 2020 ke tahun 

2021 dan naik Kembali pada tahun 2022.  

TINJAUAN PUSTAKA  

1. Profitabilitas 

Pengertian Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan suatu bisnis atau investasi untuk menghasilkan 

keuntungan atau laba. Ini adalah ukuran penting dalam menganalisis kesehatan dan kinerja 

keuangan suatu entitas, dan biasanya diukur dengan berbagai metrik seperti laba bersih, 

marjin laba, ROA (Return on Assets), ROE (Return on Equity), dan sebagainya.  

Profitabilitas memberikan suatu gambaran seberapa perusahaan beroperasi sehingga 

memberikan keuntungan bagi perusahaan . profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur 

dengan menghubungkan antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok 

perusahaan dengan kekayaan atau aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan 

perusahaan (operating asset). Dalam kegiatan perusahaan, profit merupakan suatu elemen 

penting dalam menjamin kelangsungan perusahaan. Dengan adanya kemampuan 

memperoleh laba dengan menggunakan semua sumber daya perusahaan maka tujuan 

perusahaan akan dapat tercapai (Ratnasari, 2016).  

2. Likuiditas 

Pengertian Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek yang dimilikinya pada saat jatuh tempo.  Rasio likuiditas adalah sebuah rasio yang 

mampu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau membayar 

hutang jangka pendeknya. Rasio ini dapat mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, jika perusahaan mampu memenuhi kewajiban yang 

dimilikinya, maka perusahaan tersebut likuid. Namun jika tidak, maka perusahaan tersebut 

ilikuid. Fungsi dari rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak 

lain, maupun kewajiban kepada perusahaan sendiri. Rasio likuiditas juga disebut dengan 

rasio modal kerja, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan (Kasmir, 2011)  
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3. Solvabilitas 

Pengertian Solvabilitas 

Solvabillitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban 

perusahaan yang meliputi hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang baik 

perusahaan masih berjalan maupun dalam keadaan di likuidasi. Kondisi keuangan keuang 

yang baik dalam jangka pendek tidak menjamin adanya kondisi keuangan yang baik juga 

dalam jangka panjang. Hal-hal  yang menguntungkan dalam jangka pendek dengan mudah 

dapat digoyahkan dengan pos-pos jangka panjang, misalnya (Suyonto, 2013, hal. 101):  

1) Adanya understate (dicatat terlalu kecil) terhadap depresiasi mengakibatkan 

keuntungan perusahaan dalam tahun-tahun pertama kelihatan baik atau menguntungkan 

karena biaya depresiasi yang kecil, income overstated, ada kemungkinan dibayarnya 

deviden.  

2) Jatuh tempo hutang jangka panjang yang tidak diperkirakan atau tidak direncanakan 

dengan baik, sehingga pada saat jatuh temponya mengalami kesulitan sendiri.  

3) Struktur modal yang tidak baik, misalnya jumlah hutang lebih besar daripada modal 

sendiri.  

4) Pada waktu terjadi tedensi inflasi dan perusahaan menggunkan perhitungan harga 

pokok historis (dengan metode FIFO) sehingga harga pokok kelihatan sangat rendah, 

padahal harga jual meningkat sehingga mengakibatkan profit margin kelihatan tinggi  

4. Aktivitas 

Pengertian aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan (Kasmir, 2011)   Manfaat rasio 

aktivitas bagi manajemen perusahaan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Bagi investor dan kreditor, rasio aktivitas ini sangat bermanfaat untuk 

mengukur efisiensi dan profitabilitas perusahaan yang bersangkutan. Ini dikarenakan rasio 

aktivitas ini akan berjalan seiring dengan rasio profitabilitas (Kho, 2018).  

Penelitian Terdahulu  

      Penelitian terdahulu yang digunakan sebagi perbandingan dan referendi dalam penelitian 

ini, diantaranya:  

1. Penelitian ini dilakukan oleh Firdaus Fridikus Matondang dan Eni Wuryani (2020) 

“Pengaruh Aktivitas, Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 
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Makanan dan Minuman di BEI 2014-2018”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

dan likuiditas secara parsial mempengaruhi profitabilitas sedangkan solvabilitas tidak 

mempengaruhi profitabilitas. Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan 

yang telah dijelaskan, didapatkan kesimpulan pada penelitian yaitu aktivitas mempengaruhi 

profitabilitas pada perusahaan subsector makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

(2014-2018). Rasio perputaran modal kerja yang tinggi mengindikasikan banyak modal 

yang dapat direalisasikan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan yang 

berdampak pada peningkatkan profitabilitas.   

2. Penelitian yang dilakukan oleh Novita, H, dkk (2022). “Analisis Pengaruh Likuiditas, 

Solvabilitas dan Aktivitas terhadap. Secara  pengujian  parsial  Current  Rasio (CR)  

berpengaruh  negatif  tidak  signifikan  terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan 

makanan dan minuman di BEI. Secara pengujian parsial Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return on asset (ROA) Pada Perusahaan 

makanan  dan  minuman di  BEI.  Secara  pengujian  parsial Debt  to  Equty  Ratio (DER)  

berpengaruh  negatif  tidak  signifikan  terhadapi Return  on  asset (ROA) pada  perusahaan 

makanan  dan  minuman  di  BEI.  Secara  pengujian  parsial Total  Asset  Turn  Over  

(TATO) berpengaruh negatif  tidak signifikan  terhadap Return  on  asset (ROA)  pada 

Perusahaan makanan dan minuman di BEI. Secara pengujian simultan CR,  DAR, DER, 

dan TATO berpengaruh positif Signifikan terhadap  ROA Perusahaan makanan  dan  

minuman di  BEI.  Maknanya  ke  empat variabel tersebut secara bersamaan mempengaruhi 

ROA.  

3. Penelitian yang  dilakukan oleh Andi Setiawan dan Krido Eko Cahyono (2020). “Analisis 

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Manufaktur Makanan dan Minuman”. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  pengaruh  

likuiditas,  solvabilitas,  dan  aktivitas terhadap  profitabilitas  perusahaan.  Likuiditas,  

solvabilitas,  dan  aktivitas  masing-masing diukur  menggunakan current  ratio,  debt  to  

equity  ratio dan total  asset  turnover. Jenis  dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini didapatkan dengan menggunakan    metode 

purposive    sampling    yaitu    metode    pemilihansampel    untuk mendapatkan tujuan 

penelitian yang sesuai  dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan metode 

purposive sampling tersebut terpilih 8 perusahaan sampel makanan dan minuman  yang  

terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  selama  periode  tahun  2014-2018  dengan total   

sampel   sebanyak   40   laporan   keuangan   perusahaan.   Sampel   yang   digunakan 
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merupakan   laporan-laporan   keuangan   perusahaan   sampel   yang   telah   diaudit   dan 

dipublikasikan oleh  pihak  Bursa  Efek  Indonesia.   

4. Penelitian yang dilakukan oleh Thomas Nadeak dan F.Pratiwi (2019). “Pengaruh Likuiditas 

dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2012-2016)”.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016 dalam memprediksi return on 

asset diperoleh hasil dan dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :  

a. Hipotesis 1 diterima, artinya current ratio berpengaruh terhadap return on asset pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2012-2016. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk current 

ratio dengan return on asset 0,001 < 0,05.  

b. Hipotesis 2 diterima, artinya deb to equity ratio berpengaruh terhadap return on asset 

pada perusahaan makanan dan minman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2012-2016. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikansi untuk debt to 

equity ratio dengan return on asset 0,032 < 0,05 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2016) “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap 

Profitabilitas pada Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia”.       

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada 

variabel independen yang digunakan. Penulis lebih mengfokuskan variabel 

independen penelitian pada likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Azizah variabel independenya CR, RTR, ITR, DAR, 

DER. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah juga berbeda dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, penulis menggunakan menggunakan rasio ROA sebagai 

variabel dependen sedangkan Azizah menggunakan rasio ROE sebagai variabel 

dependennya.  

Uji Hipotesis  

1. Pengaruh current ratio ( terhadap return on asset (Y) 

Current ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  Current ratio 

yang tinggi memang baik dari sudut pandang kreditur, tetapi dari sudut pandang pemagang 

saham kurang menguntungkan karena aktiva lancar tidak dapat dipergunakan secara 

efektif. Sebaliknya, current ratio yang rendah menunjukan bahwa manajemen telah 
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mengopersikan aktiva lancar secara efektif. Saldo kas dibuat minimum sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat perputaran piutang dan persediaan diusahakan maksimum. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memprediksi bahwa current ratio (X1) dapat dijadikan 

sebagai prediktor return on asset (Y). Maka hipotesis pertama dari penelitian ini adalah : 

Current ratio (X1) berpengaruh terhadap return on asset  

2. Pengaruh debt to equity ratio ( terhadap return on asset (Y) 

DER atau rasio hutang modal menggambarkan sampai seajuh mana modal pemilik 

dapat menutupi seluruh kewajiban. Debt to equity ratio adalah perbandingan antara total 

hutang perusahaan terhadap total equitas yang dapat yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio 

ini menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang yang 

dimiliki perusahaan. Semakin meningkatnya rasio hutang maka hal tersebut berdampak 

terhadap profitabilitas yang diperoleh perusahaan, karena sebagian digunakan untuk 

membayar bunga pinjaman (Prakoso & Chabachib, 2016) 

3. Pengaruh total asset turnover ( terhadap return on asset (Y) 

Efektivitas penggunaan aset akan berpenagruh signifikat terhadap kemampuan aset 

mengahasilkan laba atau profitabilitas perusahaan. Ini didukung dengan hasil penelitan 

yang menyatakan bahwa total asset turnover berpengaruh terhadap return on asset 

(profitabilitas) perusahaan. Total asset turnover berpengaruh positif terhadap return on 

asset.  Dari uraian diatas, peneliti memprediksi bahwa total asset turnover (X3) dapat 

dijadikan sebagai prediktor profitabilitas (ROA), maka hipotesisnya :  total asset turnover 

(X3) berpengaruh terhadap return on asset (Y)  

4. Pengaruh current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total asset turnover (TATO) 

terhadap return on asset (ROA). Dari uraian sebelumnya, peneliti memperdiksi bahwa 

current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total asset turnover (TATO) terhadap return 

on asset (ROA) dapat dijadikan sebagai prediktor profitabilitas, maka hipotesisnya:  

H4: current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total asset turnover (TATO) berpengaruh 

terhadap return on asset (Y)  

 
METODELOGI PENELITIAN  

                                Tahapan Seleksi Sampel dan Kriteria  
Kriteria  Jumlah  

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022  

30  

Mengeluarkan  laporan  keuangan tahunan secara lengkap 
periode 2020-2022  

30  
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Perusahaan yang  tidak mempublikasikan laporan keuangan 
secara lengkap selama periode penelitian  

0  

Perusahaanyang 
periode 2020-2022  

menghasilkan laba positif selama  14  

Perusahaan yang 
periode 2020-2022  

menghasilkan laba negatif selama  16  

Perusahaan makanan dan minuman yang menghasilkan produk 
halal  

28  

Perusahaan yang tidak memproduksi produk halal  2  
Total Sampel  7  

  

Berdasarkan tabel di atas maka dapat di ketahui bahwa total sampel dalam penelitian ini 

adalah tujuh perusahaan. Periode penelitian dalam penelitian ini adalah selama tiga periode 

atau selama 3 tahun yaitu dari tahun 2020 sampai dengan 2022.   

  Kerangka Berpikir dan Kerangka Konseptual  

      Kerangka Berfikir                                                                              Kerangka Konseptual      

 
  

 
PEMBAHASAN DAN HASIL 

1. Variabel Penelitian Deskriptif  
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A. Rasio Likuiditas 

Salah satu rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka 

pendek adalah rasio likuiditas. Rasio likuiditas yang tinggi dipandang baik oleh manajemen 

karena menunjukkan bahwa bisnis dapat memenuhi kewajiban langsungnya tanpa harus 

menjual aset apa pun. 

 

B. Rasio Solvabilitas 

Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi komitmennya disebut 

rasio solvabilitas. Selain itu, struktur permodalan dan pendanaan perusahaan dilihat melalui 

penggunaan rasio ini. Suatu perusahaan dikatakan bangkrut jika total utangnya melebihi total 

asetnya. 

 

C. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah metrik yang menunjukkan seberapa baik suatu bisnis 

menggunakan sumber dayanya untuk mencapai tujuannya. Rasio ini juga mencirikan 

tindakan yang diambil oleh bisnis untuk menjalankan tugas operasionalnya, termasuk 

pembelian, penjualan, dan tugas lainnya. 
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D. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah metrik yang digunakan untuk menilai seberapa baik 

manajemen menghasilkan keuntungan bagi bisnis melalui investasi dan penjualan. 

Dengan kata lain, rasio profitabilitas mewakili kapasitas perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dari seluruh penjualan dan usaha operasional sambil memanfaatkan sumber 

dayanya sendiri 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa likuiditas, solvabilitas, dan 

aktivitas memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil analisis menunjukkan bahwa manajemen 

likuiditas yang baik, tingkat solvabilitas yang sehat, dan efisiensi dalam aktivitas operasional 

berkontribusi positif terhadap keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, para pemangku 

kepentingan perusahaan di sektor tersebut dapat memperhatikan aspek-aspek ini untuk 

meningkatkan kinerja keuangan dan profitabilitas mereka.  

SARAN  

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran strategis dapat diajukan. Pertama, 

manajemen perusahaan makanan dan minuman sebaiknya mempertahankan tingkat likuiditas 

yang sehat untuk mengatasi potensi risiko keuangan. Kedua, perhatian khusus harus diberikan 

pada manajemen solvabilitas dengan menjaga struktur keuangan yang optimal. Selain itu, 
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pihak manajemen dapat meningkatkan efisiensi operasional melalui strategi pengelolaan aset 

yang lebih efektif. Terakhir, dalam upaya meningkatkan profitabilitas, kolaborasi dan inovasi 

produk dapat menjadi langkah strategis untuk menanggapi dinamika industri. Integrasi 

kebijakan yang mencakup aspek-aspek tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap kinerja finansial perusahaan di Bursa Efek Indonesia.  
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